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1. Syekh Muhammad al-Ghazali menilai bahwa tinggi-rendahnya akhlak ditentukan oleh
kadar keimanan. Pandangan al-Ghazali ini tiada lain berangkat dari renungannya
terhadap ayat Al-Quran yang berkaitan dengan akhlak. Al-Ghazali mengatakan:
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Artinya: Iman adalah kekuatan yang melindungi dari dunia dan mendorong manusia
berbuat baik. Oleh karena itu, ketika Allah menyeru hamba-Nya melakukan kebaikan
atau menjauhkan mereka dari keburukan, Dia menjadikannya ditentukan oleh iman
yang tertanam kuat di hati mereka. Misalnya, firman Allah SWT: ((Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar)) (QS at-Taubah: 119). Allah
SWT telah menjelaskan bahwa iman yang kuat pasti akan menghasilkan akhlak yang
kuat. Runtuhnya akhlak disebabkan oleh lemahnya atau hilangnya iman, tergantung
pada berat atau ringannya keburukan itu. (Muh. Al-Ghazali, Khulug al-Muslim, h. 11).

2. Selain renungan dari Al-Quran, Syekh al-Ghazali juga menemukan hubungan yang
erat antara iman dan akhlak mulia dalam sabda-sabda Baginda Nabi saw.

Misalnya, orang yang wajahnya bengis, perilakunya buruk, melakukan kejahatan
tanpa peduli siapa pun. Nabi menjelaskan apa sebabnya. Karena tidak ada iman dan
rasa malu. Sabda Nabi saw,
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Artinya: Dari Abdullah bin Umar r.a., Nabi saw bersabda: “Sesungguhnya rasa malu

dan iman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, jika yang satu hilang, yang
lainnya pun ikut hilang.” (HR. al-Hakim, al-Tabrani).

Misal yang lain. Orang yang tidak baik hubungan sosialnya dengan tetangga. Ucapan
dan perilakunya sering menyakiti hati dan melukai perasaan tetangganya. Nabi pun
sudah menjelaskan apa penyebabnya. Orang itu tidak beriman dengan baik. Sabda
Nabi saw,
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., Nabi saw bersabda: “Demi Allah tidak berlman, demi
Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman.” Saat Rasulullah saw ditanya apa
maksudnya, beliau menjawab: “Orang yang tetangganya tidak aman dari keburukan-
keburukannya.” (HR. al-Bukhari). []



